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ABSTRACT  
This research intends to try to examine the effect of good corporate governance methods covering audit 
committees, audit quality, independent commissioners and company scale on tax avoidance. This 
research uses a quantitative approach. The population in this research are all manufacturing companies 
listed on the IDX for the 2019-2021 period. The method of collecting samples in this research using 
purposive sampling method obtained 212 samples. The results of this research prove that the factor of 
good corporate governance by proxy of the audit committee has an important effect on tax avoidance, 
audit quality factors have an important effect on tax avoidance, independent commissioners do not have 
an effect on tax avoidance, and the size of the company does not have an effect on tax avoidance. 
Keywords: Good Corporate Governance, Audit Committee, Audit Quality, Independent Board of 
Commissioners and Company Size, Tax Avoidance 
 
ABSTRAK 
Riset ini bermaksud untuk mencoba menguji akibat dari metode good corporate governance yang 
meliput komite audit, kualitas audit, badan komisaris bebas serta skala perusahaan  kepada tax 
avoidance. Riset ini memakai pendekatan cara kuantitatif. Populasi pada riset ini ialah semua 
perusahaan manufaktur yang tertera di BEI rentang waktu tahun 2019-2021. Cara pengumpulan sampel 
dalam riset ini dengan memakai cara purposive sampling  didapat sebesar 212 sampel. Hasil riset ini 
membuktikan kalau faktor good corporate governance dengan proksi komite audit berakibat penting  
kepada tax avoidance, faktor kualitas audit berakibat penting  kepada tax avoidance, badan komisaris 
bebas tidak berakibat  kepada tax avoidance, serta skala perusahaan tidak berakibat  kepada tax 
avoidance.  
Kata Kunci: Good Corporate Governance, Komite Audit, Kualitas Audit, Dewan Komisaris Independen 
Dan Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance 
 
1. Pendahuluan  

Pajak. imerupakan isalah isatu ipemasukan iutama inegara, ioleh ikarena iitu ipenerimaan 
idari ipajak menjadi faktor yang penting untuk kelancaran kegiatan perekonomian negara. Pajak 
memiliki manfaat yang tidak langsung dirasakan oleh rakyat, namun  akan dimanfaatkan untuk 
kepentingan bersama dan bersifat umum. Namun pemasukan pajak tidak berjalan lancar, 
terdapat berbagai masalah salah satunya dilakukannya praktik penghindaran ipajak i(tax 
iavoidance) iyang idilakukan ioleh iwajib ipajak. iUntuk imemaksimalakn ipenerimaan idibidang 
ipajak idiperlukan perbaikan pada sistem perpajakan pemerintah (Oktavia et al., 2021).  

Terdapat. kepentingan yang berbeda antara ipemerintah idan iperusahaan ipada 
iperpajakan. iBagi inegara idan ipemerintah ipajak imerupakan isalah isatu ipendapatan iyang 
idigunakan iuntuk imembiayai pemerintahan dan kebutuhan umum rakyat. Sebaliknya bagi. 
iperusahaan, ipajak imerupakan ibeban iyang idapat imengurangi ilaba iyang idihasilkan 
iperusahaan. iSehingga iperbedaan ikepentingan itersebut imenimbulkan iwajib ipajak imelakukan 
ipenghindaran iterhadap ipajak (tax avoidance) (Alfaruqi et al., 2019).  
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Tax. iavoidance imerupakan iusaha iwajib ipajak idalam imengurangi ibeban ipajaknya 
namun dilakukan secara legal. Hal tersebut menjadi rumit, ikarena idisisi ilain itax iavoidance 
idiperbolehkan idan itidak imelanggar ihukum, namun adanya tindakan tersebut akan 
mengurangi penerimaan negara. Di iIndonesia ibanyak iperusahaan iyang imelakukan ipraktik itax 
iavoidance, ihal iini imembuktikan ibahwa ipraktik igood icoorporate igovernance ibelum idilakukan 
idengan imaksimal i(Oktavia idan iSeunarsih, i2016). Good coorporate governance menjadi itolak 
iukur ikinerja isuatu iperusahaan idan ijuga iuntuk imemastikan iagar itata ikelola iperusahaan idalam 
iperpajakan itetap iberada idalam iposisi itax iavoidance iyang ibersifat ilegal ibukan iillegal 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Hipotesis. ikantor iadalah ihipotesis iyang imemahami ihubungan iantara ispesialis idan 
ikepala iyang iterikat idalam ikesepakatan iuntuk itujuan iakhir idalam ipikiran. iPengurus iadalah 
ipihak iyang imemberikan ipermintaan ikepada itenaga iahli iuntuk imelakukan ilatihan sebagai 
pengambil keputusan. Teori keagenan menjelaskan bagaimana perilaku orang-orang dalam 
suatu perusahaan. Teori keagenan bertujuan untuk. imeningkatkan ikemampuan iprinsipal idan 
iagen idalam imengevaluasi ilingkungan idi imana ikeputusan iharus idiambil idan iuntuk 
imegevaluasi ihasil idari ikeputusan iyang itelah idiambil. 
 
Pajak 

“Menurut undang-undang Nomor 16 tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata 
Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang 
terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”  
Menurut (Mardiasmo. 2016) pajak memiliki beberapa fungsu sebagai berikut: 
1. Fungsi iBudgetair. iPajak isebagai isumber idana iuntuk imembiayai ipengeluaran ipemerintah 
2. Fungsi iregulered. iPajak isebagai ialat iuntuk imengatur idan imelaksanakan ikebijakan 

ipemerintah ibidang iekonomi idan isosial. 
 
Penghindaran Pajak (Tax Avoiance) 

Tax Avodiance ialah wujud serta desain buat meminimalkan bobot pajak yang mesti 
dibayarkan tanpa melanggar auturan perpajakan yang terdapat. Tax avoidance adalah aktivitas 
yang resmi dalam mengecilkan bobot pajak, akan tetapi dalam batasan alami dengan 
pemrograman pajak. Besarnya tax avoidance bisa diamati dengan membandingan kas yang 
idikeluarkan ibuat idana ipajak idengan ikeuntungan isebelum ipajak i(Dryeng iet ial., i2010). iDi 
iIndonesia isistem iperpajakannya imenganut isistem iself-assessment idimana peranan 
perpajakan dijalani jomblo sendirioleh harus pajak, alhasil bisa memberikan peluang harus 
pajak buat melaksanakan tax avoidance.  

Berdasarkan Mahaetri serta (Muliati, 2020) Indonesia mempunyai sebagian 
determinasi anti penangkisan pajak ialah Anti iThin iCapitalization, iControlled iForeign 
iCorporation i(CFC) iRules, iMemindahkan iPricing, iAnti-treaty iShopping serta Prinsip Kebiasaan 
serta Kebiasaan Upaya. 
 
Good Corporate Governance 

Corporate governance ialah lapisan ketentuan mengaitkan antara pemegang saham, 
administrator pemerintah, pegawai serta stakeholder dalam serta eksternal yang lain cocok 
bagian hak serta tanggung jawabnya. Good icorporate igovernance iadalah isistem iyang imenata 
iserta imengendalikan iperusahaan iuntuk memberikan angka imbuh pada para stakeholder. 
Diterapkannya good corporate governance sebab terdapatnya kemauan perusahaan buat 
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berjalan dengan bagus serta berdaya guna dalam memberikan output buat perusahaan. 
Berdasarkan (Tanden, 2016) dasar good corporate governance ialah kejernihan akuntabilitas, 
responsibilitas, kedaulatan dan kebiasaan serta kesetaraan diharuskan alhasil kelangsungan 
upaya perusahaan dengan memperhatikan para stakeholders bisa berhasil Aplikasi good 
corporate governance yang kurang bagus bisa diamati dari sedang banyaknya perusahaan yang 
melaksanakan tax avoidance.  

Pada riset ini memakai sebagian proksi good corporate governance buat memandang 
aplikasi good corporate governance. Beserta. iAplikasi idari iproksi igood icorporate igovernance 
iyang idipakai idalam iriset iini iakan idiuraikan isebagai ibeserta. 
 
Komite audit 

Komite. iaudit imemainkan iperan ipenting idalam iGood iCorporate iGovernance, imenjaga 
ikredibilitas iproses ipelaporan ikeuangan. iKarena iberfungsi isebagai ijembatan iantara ikomisaris 
iindependen idengan ipihak iluar iperusahaan, imaka ikomite iaudit iharus iindependen idan itidak 
idapat idipengaruhi ioleh ipihak imanapun. iKomite iaudit ihanya isebatas imemberikan 
irekomendasi ikepada idewan ikomisaris idan itidak imemiliki ikewenangan iatas ipelaksanaannya 
(Pewe dan Suryono, 2022).  

“Berdasarkan Peraturan Bapepam-LK Nomor 643/BL/ 2012 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang 
anggota yang berasal dari komisaris independen dan pihak dari luar emiten atau perusahaan 
public” 
1. Kualitas audit 

Istilah. i"kualitas iaudit" imengacu ipada isemua ikemungkinan ihasil iaudit iauditor iatas ilaporan 
ikeuangan iperusahaan, iseperti ipelanggaran iatau ikesalahan ipelaporan. iKredibilitas iKantor 
iAkuntan iPublik i(KAP) imerupakan iindikator iumum ikualitas iaudit isuatu iorganisasi; iKAP 
iyang imerupakan iKAP ibig ifour iakan imemberikan ikualitas iaudit iyang ilebih ibaik 
idibandingkan iKAP iyang ibukan iKAP ibig ifour (Sari et al., 2016). 

2. Dewan Komisaris Independen  
Dewan. ikomisaris iindependen iperusahaan imerupakan ientitas iyang iterpisah idari 
imanajemen idan ipemegang isaham. iDewan ikomisaris iindependen imemegang iperanan 
ipenting idalam itata ikelola iperusahaan iyang ibaik ikarena ibelum imampu imenjamin 
ipenerapan iprinsip-prinsip itata ikelola iperusahaan, ikhususnya iperlindungan iinvestor (Alfina 
et al., 2018).  

 
Ukuran Perusahaan  

Ukuran. iperusahaan imerupakan iskala iyang idapat imengklasifikasikan ibesar ikecilnya 
iperusahaan. iUkuran iperusahaan juga menentukan tingkat kepercayaan investor di perusahaan 
(Marlinda et al., 2020). Perusahaan dengan total asset yang besar menunnjukan bahwa 
iperusahaan itersebut imemiliki iprospek iyang ibaik. iPerusahaan idengan iukuran ibesar iakan 
icenderung meminimalkan tindakan penghindaran pajak, karena pengawasan dari pihak fiskus 
akan lebih besar.  
 
Hypothesis 

Hipotesis. imerupakan ijawaban iteoritis iterhadap irumusan imasalah ipenelitian, inemun 
ibelum imerupakan ijawaban iempiris (Sugiyono, 2017).  
Berikut beberapa hipotesis yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
H1 : Komite audit berpengaruh signifikan terhadapt tax avoidance. 
H2 : Kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
H3 : Dewan komisaris independen berpengaruh signifiakn terhadap tax avoidance. 
H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance 
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3. Metode Penelitian 
Riset ini memakai pendekatan kualitatif dengan tipe informasi yang dipakai ialah 

informasi inferior yang didapat dari informasi finansial tahunan i(annual ireport) ipada 
iperusahaan iyang itertera idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI). iInformasi ifinansial itahunan ididapat 
imelewati iwebsite isah iwww.idx.co.id iserta iwebsite isah iperusahaan iyang idipakai iuntuk 
mengakulasi informasi.  

Populasi pada riset ini ialah semua perusahaan manufaktur yang tertera di BEI rentang 
waktu tahun 2019-2021. Riset ini memakai Teknik analisa regresi linier berganda. Cara 
pengumpulan sampel memakai purposive isampling idengan ipatokan isebagai iberikut 
i1)Perusahaan imanufaktur iyang itertera idi iBEI itahun i2019-2021) iPerusahaan imanufaktur iyang 
itertera di BEI yang mempublish annual report berturut-turut rentang waktu 2019-2021) 
Perusahaan imanufaktur iyang imemakai imata iuang irupiah; i4) iPerusahaan imanufaktur iyang 
imempunyai keuntungan positif sebelum pajak. Berlandaskan hasil determinasi sampel 
diperoleh pada riset ini sebesar 212 sampel perusahaan.  
Penelitian ini menggunakan pengukuran berikut untuk setiap variabel 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
Teknik Anlisis Data 

Statistik. ideskriptif, iuji iasumsi iklasik, idan iuji ihipotesis imerupakan imetode ianalisis 
idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini. iHubungan iantara ivariabel idan ivariabel idependen 
independen melalui bentuk persamaan sebagai berikut: 

ETR = α + β1KOA + β2KUA + β3DKI + β4UP + ε 
Keterangan:  
Y = penghindaran pajak (tax avoidance)  
α  = konstanta  
KOA = koefisien regresi variabel Komite Audit  
KUA  = koefisien regresi variabel Kualitas Audit 
DKI  = koefisien refresi variabel Dewan Komisaris Independen  
UP  = koefisien regresi variabel Ukuran Perusahaan  
ε  = Error 
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Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KOA 212 3 5 3,0660 0,2844 
KUA 212 0 1 0,3821 0,4870 
DKI 212 0 0,833 0,4144 0,1126 
UP 212 19,93 33,590 28,628 2,178 
ETR 212 0,00 0,59 0,2331 0,08669 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 202 
Berdasarkan ihasil iuji istatistik ideskriptif idi iatas, imenunjukkan ijumlah isampel i(N) 

idalam ipenelitian iini isebanyak i212 idata. iBerikut iinterprestasi isetiap ivariabel, ivariabel ikomite 
iaudit imemiliki inilai imaximum isebesar i5,00; inilai iminimum isebesar i3,00; inilai imean isebesar 
i3,0660 idan istandart ideviasi isebesar i0,2844.  

Variabel ikualitas iaudit imemiliki inilai imaximum isebesar i1,00; iniali iminimum isebesar 
i0,00; iniali imean isebesar i0,3821 idan istandart ideviation isebesar i0,4870. iVariabel idewan 
ikomisaris iindependen imemiliki imaximum isebesar i0,833; inilai iminimum isebesar i0,00; inilai 
imean isebesar i0,4144 idan istandart ideviation isebesar i0,1126.  

Variabel iukuran iperusahaan inilai imaximun isebesar i33,590; inilai iminimum isebesar 
i19,923; iniali imean isebesar i28,628 idan istandart ideviation isebesar i2,178. iVariabel 
ipenghindaran ipajak i(Tax iAvoidance) inilai imaximum isebesar i0,59;nilai iminimum isebesar i0,00; 
inilai imean isebesar i0,2331 idan istandart ideviation isebesar i0,08669. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 
Variabel Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 

 B Std. Error Beta   
(Constant) 0,261 0,101  2,589 0,010 

KOA 0,051 0,021 0,167 2,387 0,018 
KUA 0,035 0,014 0,194 2,439 0,016 
DKI -0,061 0,052 -0,079 -1,157 0,249 
UP -0,006 0,003 -0,151 -1,851 0,066 

  Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
Berdasarkan ihasil iuji iregresi ilinier iberganda ipada itabel idiatas, idapat idibuat imodel 

ipersamaan iregresi isebagai iberikut:  
TA = 0,261 + 0,051 KOA + 0,035 KUA –  0,061 DKI – 0,006 UP + ε 

Dari persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 
Nilai ikonstanta isebesar i0,261 imenunjukkan ibahwa ijika ivariabel iindependen iyaitu 

ikomite iaudit, ikualitas iaudit, idewan ikomisaris iindependen idan iukuran iperusahaan ibernilai i0, 
imaka inilai ivariabel idependen iyaitu itax iavoidance isebesar i0,261. iVariabel ikomite iaudit 
isebesar 0,051 dengan arah positif.  

Artinya semakin. itinggi ikomite iaudit imaka isemakin irendah iterjadinya itax iavoidance, 
isebaliknya isemakin irendah ikomite iaudit imaka isamkin itinggi iterjadinya itax iavoidance. 
Variabel  kualitas audit sebesar 0,035 dengan arah positif. Artinya isemakin itinggi ikualitas iaudit 
imaka isemakin irendah iterjadinya itax iavoidance, isebaliknya isemakin irendah ikualitas iaudit  
imaka isamkin itinggi iterjadinya itax iavoidance.  

Variabel. dewan komisaris iindependen i-0,061 idengan iarah inegatif. iArtinya isemakin 
irendah idewan ikomisaris iindependen imaka isemakin itinggi iterjadinya itax iavoidance, 
isebaliknya isemakin itinggi iterjadinya ikomisaris iindependen imaka isemakin irendah itax 
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iavoidance. IVariabel.  iukuran iperusahaan i-0,006 idengan iarah inegatif. iArtinya isemakin irendah 
iukuran iperusahaan imaka isemakin itinggi iterjadinya itax iavoidance, isebaliknya isemakin itinggi 
iukuran iperusahaan imaka isemakin irendah iterjadinya itax iavoidance. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Dalam riset ini, percobaan normalitas yang  dipakai ialah percobaan CLT (CentralLimit 
Theorem). Bila jumlah pemantauan cukup besar (n > 30), sehingga anggapan normalitas bisa 
diabaikan (Gujarati, 2003). Riset ini berjumlah n sebesar 212 > 30. Keadaan ini membuktikan 
kalau informasi bisa dibilang berdistribusi normal serta bisa dikenal sebagai sampel besar. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan ihasil iuji imultikolinieritas ipada idiatas, idapat idiketahui ibahwa inilai 
itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< i10 iuntuk ivariabel ikomite iaudit, ikualitas iaudit, idewan 
ikomisaris iindependen idan iukuran iperusahaan, isehingga ipenelitian iini idisimpulkan itidak 
iterjadi imultikolinieritas ipada isetiap ivariabel. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
Durbin Waston Keterangan 

1,816 Tidak terjadi Autokorelasi 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan ihasil iuji iautokorelasi ipada itabel idiatas, imenunjukkan inilai iDurbin 
iWatson i(DW) isebesar i1,816. iDengan ihasil itersebut idapat idisimpulkan ibahwa inilai iDurbin 
iWatson i(DW) iterletak idiantara i-2 isampai i+2, isehingga ipenelitian iini itidak iterjadi 
iautokorelasi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig p-value Keterangan 

KOA 0.219 P>0,05 Tidak terjadi Heteroskedstisitas 
KUA 0.355 P>0,05 Tidak terjadi Heteroskedstisitas 
DKI 0.256 P>0,05 Tidak terjadi Heteroskedstisitas 
UP 0.996 P>0,05 Tidak terjadi Heteroskedstisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
Penelitian iini imenggunakan iuji iheteroskedastisitas idengan iuji ikoefisien ikorelasi irank 

ispearman iBerdasarkan ihasil iuji iheteroskedastisitas ipada itabel, menunjukkan inilai isignifikansi 
i> i0,05 ipada ivariabel ikomite iaudit, ikualitas iaudit, idewan ikomisaris iindependen idan iukuran 
iperusahaan. iSehingga ipenelitian iini idisimpulkan itidak iterjadi iheteroskedastisitas ipada 
variabel iindependennya.  
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Uji Hipotesis 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R2 Std. Error of the Estimate 

0,288 0,052 0,034 0,08521 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan ihasil iuji ikoefisien ideterminasi ipada itabel, imenunjukkan inilai iadjusted iR2 

isebesar i0,034 iatau i3,4%. iHal iini idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel itax iavoidance idapat 
idijelaskan ioleh ivariabel ikomite iaudit, ikualitas iaudit, idewan ikomisaris iindependen idan iukuran 
iperusahaan isebesar i3,4%, isedangkan isisanya isebesar i96,7% idijelaskan ioleh ivariabel ilain 
idiluar imodel ipenelitian iini. 
 
Uji Kelayakan Model (F-test) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. 

KOA, KUA, DKI UP 2,847 2,42 0,025 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil F-test pada tabel , menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05 
dengan nilai Fhitung dibandingkan Ftabel (2,459 >2,42). Hal ini dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dinyatakan fit of goodness dan secara simultan variabel komite audit, kualitas audit, 
dewan komisaris independen dan ukuran perusahaan  berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak tax avoidance. 
 
Uji Statistik (T-test) 

Tabel 9. Hasil Uji T-test 
Variabel Thitung Ttabel Sig. Keterangan 

KOA 2,387 1,974 0,018 H1  Diterima 
KUA 2,439 1,974 0,016 H2 Diterima 
DKI -1,157 1,974 0,249 H3 Ditolak 
UP -1,851 1,974 0,066 H4  Ditolak 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS, 2023 
Berdasarkan hasil uji t yang disajikan di atas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut: 

variabel komite audit memiliki  t-hitung lebih besar dibanding t-tabel (2,387>1,974) dengan 
nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, (0,018<0,05). Sehingga H1 diterima yang berarti komite 
audit berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance). Variabel kualitas 
audit mempunyai t-hitung lebih besar dibanding t-tabel (2,439 >1,974) dengan nilai signifikan 
lebih kecil dari 0,05, (0,016<0,05). sehingga H2 diterima yang berarti kualitas audit 
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak (tax avoidance).  

Variabel dewan komisaris independen mempunyai t-hitung lebih kecil dibanding t-
tabel (1,157<1,974) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 (0,249>0,05). Sehingga H3 
ditolak yang berarti dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak (tax avoidance). Variabel ukuran perusahaan mempunyai t-hitung yang lebih kecil 
dibanding t-tabel (1,851<1,974) dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05, (0,066>0,05). 
Sehingga H4 ditolak yang berarti ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak (tax avoidance). 

 
5. Penutup 

Berlandaskan hasil sebelumnya, bisa disumpulkan sebagai berikut : Komite audit 
berakibat penting  kepada tax avoidance. Keadaan ini membuktikan kalau komite audit adalah 
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aspek yang mempengaruhi tax avoidance. Faktor kualitas audit berakibat penting  kepada tax 
avoidance. Keadaan ini membuktikan kalau kualitas audit adalah aspek yang mempengaruhi 
tax avoidance. Faktor badan komisaris independent tidak berakibat  kepada tax avoidance. 
Keadaan ini membuktikan kalau badan komisaris independent bukanlah aspek yang 
mempengaruhi tax avoidance serta skala perusahaan tidak berakibat  kepada tax avoidance. 
Keadaan ini membuktikan kalau skala perusahaan bukanlah aspek yang mempengaruhi tax 
avoidance. 
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